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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan metode 

pebelajaran kumon dan permbelajaran konvensional  pada materi luas 

permukaan dan volume limas. 

2. Hasil belajar siswa  yang diajar dengan metode pembelajaran kumon lebih 

tinggi dari Hasil belajar siswa  yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional, dimana perolehan skor rata-rata yang diajarkan dengan 

menggunakan metode pembelajaran kumon adalah 75,77 dan siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional adalah 48,83. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Di harapkan kepada Guru, agar hendaknya menggunakan metode pembelajaran 

kumon dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi luas 

permukaan dan volume limas, karena metode pembelajaran kumon ini 

memberikan hasil yang lebih baik daripada menggunakan pembelajaran 

konvensional.  
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2. Di harapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memediasi atau 

memfasilitasi sarana dan prasarana sekolah sehingga metode pembelajaran 

kumon ini pada proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.  

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai metode pembelajaran kumon 

terhadap hasil belajar siswa unuk materi-materi lain, khususnya materi yang 

memiliki karateristik yang sama dengan materi yang diteliti seperti aljabar, bagun 

ruang lainnya. 
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